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Abstract: The purpose of this research is to find out a ehadf developmental

guidance in kindergarten. The development of thiedeh is based on child

characteristic, needs, and child resources, achydémentation of guidance services
in kindergarten, and an ideal model of guidanceetiped on the basic on the
creating guidance concepts.This research uses iRhs@wad Development method (R
& D) consisting following steps: a prior researchieh consist of bibliography study,
field research, and a stage prior to compilaticaftddraft model development which
dealt with limited test, extended test, and valata model which is executed in
experimental test.Field research was carried oufdnkindergartens, meanwhile,
limited test was carried out in two kindergarteastended test was carried out in
three kindergartens and validation model test veased out in six kindergartens. All

test were carried out in Bandung.The result of bgraental guidance model
consists of two parts, i.e. design of developmergaidance and operational
developmental guidance program. The design of deweéntal guidance is a
comprehensive guidance service design, using deweotal approach. Operational
developmental program is an outline of all childegveloped personality aspects
completed by details of developmental guidance iserv and service

situation.Developmental guidance design covers: yigion and mission of

developmental guidance in kindergarten, (2) thddodm needs, (3) the aim of
developmental guidance in kindergarten, (4) scdEevice, and (5) system support.
Operational developmental guidance program cov@jsguidance curriculum, (2)

responsive services, and (3) individual planningvises.lt is concluded that the
application of developmental guidance model impsovehildren personality

development, both physical-motorical aspect, cogmit language, and social-
emotional aspects. In applying developmental guidamodel, teacher facilitator
process, can improve teacher skills in creatinddodm social and psychological
environment in kindergarten.

Memasuki milenium ke-3 Bangsa Indonesia dihadapiada tiga tantangan
besar, yaitu dampak krisis multi dimensi yang bekumjung tuntas, globalisasi di
segala aspek kehidupan dan pelaksanaan kebijakaomoi daerah. Tantangan yang
perlu dijawab di antaranya adalah ketersediaan suiadya manusia yang sanggup
menghadapi tantangan yang ada.



Kondisi sumber daya manusia Indonesia berdasarksihgtudi “kemampuan
membaca” siswa tingkat SD yang dilaksanakan digternational Educational
Achievement (IEApahwa siswa SD di Indonesia berada di urutan kel&88 39
negara. Hasil penelitiathe Third International Mathematics and Scienced$tu
Repeattahun 1999, kemampuan siswa Indonesia di bidaAgb#tada di urutan ke
32 dari 38 negara yang diteliti dan di bidang mattéka berada di urutan ke 34 dari
38 negara yang diteliti. Menurut laporan UNDP tegtBluman Development Index
(HDI) pada tahun 2001 Indonesia menempati peringkatdbd2162 negara yang
diteliti, jauh di bawah negara ASEAN lainnya sep8mgapura, Malaysia, Thailand,
dan Brunei Darussalam yang berada pada peringkah4Bada tahun 2002 peringkat
itu menurun lagi menjadi 110 dari 173 negara (Ja02: 4).

Rendahnya kualitas hasil pendidikan di Indones@naberdampak terhadap
rendahnya kualitas sumber daya manusia yang din8&dah satu sebab rendahnya
kualitas pendidikan selama ini, karena perhatiaéa tarhadap pendidikan bagi anak
usia dini masih sangat rendah bila dibandingkangaennegara-negara yang
disebutkan di atas. Pada negara-negara maju, kqrs@pangunan sumber daya
manusia telah mereka lakukan sejak masa usia REmgembangan anak usia dini
yang mencakup aspek fisik seperti gizi dan kesehaserta aspek psikososial
(pendidikan) telah dilakukan secara intensif damgtejak anak dilahirkan.

Berdasarkan kajian neurologi dan psikologi perkambaa, kualitas anak usia
dini di samping dipengaruhi oleh faktor bawaan jggagat dipengaruhi oleh faktor
kesehatan, gizi dan psikososial yang diperoleh tiagkungannya. Pentingnya
pendidikan bagi anak usia dini ini, didasarkan dtelerapa hasil penelitian yang
menyebutkan bahwa masa usia dini merupakan pekiotle dalam perkembangan
anak. Berdasarkan kajian neurologi, pada saat ¢tailkr bayi mengandung sekitar 100
milyar neuron yang siap melakukan sambungan arghr Selama tahun-tahun
pertama, otak bayi berkembang sangat pesat dengaghasilkan bertriliun-triliun
sambungan antar neuron yang banyaknya melebihitldedno. Sambungan ini harus
diperkuat oleh berbagai rangsangan psikososiaknka sambungan yang tidak
diperkuat akan mengalami penyusuf@trofi) dan akhirnya tidak berfungsi. Inilah
yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat kasard anak (Samples, 1999;
Soemarmo, 2003).

Perkembangan kognitif anak sangat pesat terjada pasla 0-8 tahun.
Penelitian Benyamin S Bloom, Burton L. White dantKeOsborn (Jalal, 2003: 14)
mengungkapkan bahwa perkembangan kognitif pada arss&k 4 tahun telah
mencapai 50%, usia 8 tahun mencapai 80%, dan mantitip kulminasinya pada
umur sekitar 18 tahun. Fungsi pendidikan bagi amsik dini tidak hanya sekedar
memberikan berbagai pengalaman belajar seperti peatdidikan bagi orang dewasa
tetapi berfungsi mengoptimalkan perkembangan kéfzbkecerdasannya.

Pentingnya pendidikan anak usia dini telah menjaérhatian dunia
internasional. Pertemuan Forum Pendidikan Duniant&000 yang diselenggarakan
di Dakar, Senegal, menghasilkan 6 kesepakatan aekagangka aksi pendidikan
untuk semuaThe Dakar Framework for Action Education for )AYlang salah satu



butirnya adalah kesepakatan untuk “memperluas damparbaiki keseluruhan
perawatan dan pendidikan anak usia dini, terutaaga dnak yang sangat rawan dan
kurang beruntung” (Jalal, 2002: 9).

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistemdi¢ikan Nasional
juga memberikan perhatian khusus bagi pendidikak asia dini. Pasal 28 UUSPN
tersebut mengungkapkan bahwa:

1. Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan

dasar.

2. Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan
formal, non-formal, dan/atau informal.

3. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan forma berbentuk Taman
Kanak-kanak (TK), Raudlatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang
sedergat.

Dari undang-undang di atas jelas bahwa anak usiant@miliki hak untuk
mendapatkan pendidikan Keberhasilan pendidikan psidadini akan mempengaruhi
keberhasilan pendidikan selanjutnya

Pendidikan bagi anak usia dini berlangsung dalaga falur, yaitu jalur
formal, informal dan nonformal. Salah satu bentakgdikan pada jalur formal yaitu
Taman Kanak-kanak (TK). "TK menyelenggarakan pekdid untuk
mengembangkan kepribadian dan potensi diri seseiagath tahap perkembangan
anak didik” (Penjelasan UU No. 20 tahun 2003 pa8ayat 1).

Anak adalah sosok individu yang sedang menjalanatusuproses
perkembangan yang sangat pesat dan sangat fundaiegit kehidupan selanjutnya.
Perkembangan anak merupakan proses perubahan ikprbléli dari tidak matang
menjadi matang, dari sederhana menjadi komplelatygaroses evolusi manusia dari
ketergantungan menjadi makhluk dewasa yang marRBrkembangan anak adalah
suatu proses perubahan dimana anak belajar menging&at yang lebih tinggi dari
aspek-aspek: gerak, berpikir, perasaan, dan irdelzik dengan sesama manusia
maupun dengan benda-benda dalam lingkungan hidupklgsa kanak-kanak
seringkali juga disebut sebadgolden age” atau masa keemasan karena pada masa
ini anak sangat peka terhadap rangsangan-rangsapgadidikan, baik yang
berkaitan dengan aspek fisik-motorik, kognitif,ishseemosi maupun bahasa.

Menurut pandangan konstruktivis yang dimotori olsan Piaget dan Lev
Vygotsky, anak bersifat aktif dan memiliki kemampuaintuk membangun
pengetahuannya. Secara mental anak mengkonstriksgefahuannya melalui
refleksi terhadap pengalamannya. Anak memperolaggiehuan bukan dengan cara
menerima secara pasif dari orang lain, melainkaigae cara membangunnya sendiri
secara aktif melalui interaksi dengan lingkungannymak adalah makhluk
pembelajar aktif yang dapat mengkreasi dan memlmapgngetahuannya. Jerome
Bruner juga mengungkapkan bahwa anak adalah pembatepri, apa yang
diperoleh anak dari lingkungannya diterimanya seedtif dan disusunnya menjadi
suatu teori baru bagi dirinya tanpa rasa takut. kKAmaemiliki dorongan dan



kemampuan untuk melakukartrial and error atau mencoba-coba yang tinggi

(Solehuddin, 2000: 69).

Untuk mempelajari dan mengetahui berbagai hal yalitgmukan di
lingkungannya, anak menggunakan semua pancainderigfalui penglihatan anak
mengetahui bentuk tanaman atau binatang, melahdgrgaran, anak mengetahui
bunyi gemericik air, melalui pengecapan, anak mege macam-macam rasa,
melalui penciuman anak mengetahui aroma wangi humgdalui perabaan anak
mengetahui sesuatu yang halus atau kasar.

Penggunaan alat-alat indera ini membantu anak rRkeplggasi dan
menghimpun berbagai informasi yang dapat anak tamutari lingkungannya.
Melalui aktivitas ini anak membangun suatu tecaiugbemahaman. Semakin banyak
aktivitas dan informasi yang diperoleh anak semddaya anak dalam membangun
suatu teori atau pemahaman baru

Santrock dan Yussen (1992: 132) berpendapat bamaad anak merupakan
masa kehidupan yang penuh dengan kejadian peramgmik @ highly eventful and
unique period of lifeyang meletakkan fundasi sangat penting untuk rkasalupan
selanjutnya”. Peletakan fondasi pada masa ini ak@madi sesuatu yang kuat apabila
anak mampu membangun dirinya dan mengembangkalasegeek kemampuannya
dengan baik. Kegagalan anak pada tahap-tahap apat énenjadi prediktor bagi
kegagalan belajar pada tahap-tahap berikutnya.

TK adalah lembaga pendidikan yang ditujukan bagkeamak usia 4-6 tahun
untuk melaksanakan suatu proses pembelajaran ag#ir dapat mengembangkan
potensi-potensinya sejak dini sehingga dapat beskem secara wajar sebagai
seorang anak. Melalui kegiatan di TK diharapkankanfidak saja siap untuk
memasuki jenjang pendidikan sekolah dasar, tetapg\lebih utama agar anak
memperoleh rangsangan-rangsangan fisik-motoriknikibgsosial, emosi dan bahasa
sesuai dengan tingkat usianya.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan-kegiatan di TK tideluruhnya sesuai
dengan apa yang diharapkan. Berbagai kekelirudakpemn muncul dan berpengaruh
terhadap proses tumbuh kembang anak. Beberaparkekeltu di antaranya adalah :
1. Guru belum mampu memberikan perlakuan yang sesumgjash karakteristik dan

kebutuhan perkembangan anak, pelaksanaan kegiafBl thasih berorientasi
pengajaran dimana guru lebih banyak berperan mepgitan materi atau
informasi dibandingkan memberi kesempatan kepad& ditdik untuk berperan
aktif.

2. Guru cenderung terpaku pada penyelesaian suatanm@nmembelajaran dalam
satu waktu tatap muka, sedangkan kemampuan sati@p @dalam mengikuti
proses kegiatan berbeda-beda, ada anak yang @@patd anak yang lambat, ada
anak yang lebih mampu dalam aspek fisik-motorikapeada anak lain lebih
menonjol dalam aspek bahasa. Kondisi ini menumhbutkesan adanya unsur
pemaksaan pada diri anak.

3. Nuansa belajar melalui bermain yang merupakan ipripembelajaran di TK
masih belum dipersepsi secara memadai oleh gugiatéa yang dilakukan guru



lebih bersifatteacher centeregang mengakibatkan anak tidak bergairah, bosan
dan malas belajar di TK.

4. Sebagian kegiatan di TK ada yang cenderung diamalpada penguasaan
kemampuan yang bersifat akademik seperti membaeaulm, berhitung dan
penguasaan bahasa Inggris. Anak dituntut untuk mmamgnguasai kemampuan
tersebut sebelum masuk sekolah dasar.

Karin Villien seorang konsultan pendidikan anakaugini dari Bank Dunia
mengungkapkan bahwa kegiatan pembelajaran TK donesia lebih bersifat
akademik dimana anak-anak lebih banyak duduk djkaseperti di sekolah dasar.
Menurutnya, jarang sekali anak diberi kesempatareksplorasi dan melakukan
sendiri apa yang diminati. "Banyak guru yang kuramgmberikan kesempatan
kepada anak untuk berfikir dan guru kurang memberikesempatan pada anak
untuk mengekspresikan perasaannya dan menemukaecgleam masalah sendiri”
(Yufiarti, 2002: 61).

Rendahnya kesempatan yang dimiliki anak untuk meanga menemukan
membangun sendiri dan mencoba menyelesaikan seasogban yang ditemukan
anak dari lingkungannya membuat anak tidak berkemgls®suai dengan kapasitas
kemampuannya. Ditambah lagi dengan berbagai tuntydag harus dipenuhi anak
selama proses pembelajaran berlangsung akan serfrakmasung” kemampuan
anak. Padahal masa TK merupakan masa keemasan daa wyang paling
fundamental yang akan mempengaruhi perkembangam-masa berikutnya.
Seharusnya anak mendapatkan berbagai stimulasipangrik dan bermakna dan
mendapat kesempatan untuk mengembangkan berbagk kesmampuan yang ada
pada dirinya.

Masa anak merupakan fase yang sangat fundamergalpkegkembangan
individu karena pada fase inilah terjadinya peluayang sangat besar untuk
pembentukan dan pengembangan pribadi seseorangridiémoebel (Roopnaire, J.L
& Johnson, J.E., 1993: 57) jika orang dewasa mampuoyediakan suatu “taman”
yang dirancang sesuai dengan potensi dan bawa&nraaka anak akan berkembang
secara wajar.

Aspek-aspek perkembangan yang ada pada diri arislg dserkaitan satu
sama lain, artinya satu aspek perkembangan memuémgaspek perkembangan
lainnya. Bila ada hambatan pertumbuhan dan perkegapa dalam satu aspek
tertentu maka akan menghambat pula pertumbuhapet&embangan aspek lainnya.
Dengan kata lain, guru selaku pendidik di TK hanasnpu mengembangkan seluruh
aspek perkembangan anak secara optimal dan tida&h#ian pada pengembangan
satu aspek tertentu saja.

Pendidikan di TK seyogyanya diarahkan untuk membaminbuh kembang
anak seoptimal mungkin. Guru perlu terus mengensimahami dan merencanakan
berbagai kegiatan yang sesuai dengan karaktemstik kebutuhan anak. Namun
dalam kegiatan di kelas, tidak semua guru mampipiakan aktivitas yang sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan anak. Anak cendediperlakukan sebagai
“obyek” yang harus mengikuti apa yang telah dire@é@an guru. Guru kurang



memberi kesempatan dan motivasi pada anak untukcarienmenemukan dan
memecahkan sendiri berbagai persoalan yang ditemakak dari lingkungannya.
Perlakuan seperti ini membuat anak menjadi pasifarkg bergairah dan tidak mau
mengembangkan kemampuannya.

Lemahnya rangsangan, kesempatan dan lingkungay yaendukung
perkembangan anak akan mengakibatkan tidak tertkeydaukepribadian yang kuat
pada anak. Aspek-aspek perkembangan yang selayakeyalapatkan berbagai
rangsangan yang bermakna menjadi tidak terkembangka

Untuk membantu memfasilitasi tumbuh kembang anak @kru perlu
melakukan upaya bantuan dalam bentuk layanan bgahirMelalui bimbingan yang
pelaksanaannya terpadu dengan proses pembelajareak dimotivasi, diberi
penghargaan dan kesempatan untuk mengeksploraankamannya.

Guru-guru TK cenderung belum melakukan layanan ligdn. Bilamana
mereka memberikan upaya bantuan, guru cenderuak t&dhu atau tidak menyadari
apakah yang dilakukannya merupakan upaya bimbingetdakjelasan konsep dan
upaya yang tidak terencana dalam melaksanakan fogaubi mengakibatkan tidak
optimalnya perlakuan yang diberikan guru terhadegkalidik.

Layanan bimbingan merupakan suatu langkah pentamg yerlu dilakukan
guru dalam memfasilitasi tumbuh kembang anak TKlaMe layanan bimbingan,
anak tidak saja mendapatkan bantuan dalam menggkdrakemampuan pribadinya
tetapi anak juga difasilitasi untuk mengenal kemaamp dirinya, merencanakan
sesuatu yang dapat dilakukannya, dan meningkatlamakipuan memecahkan
masalah yang dihadapinya. Untuk membantu mengerkbangaspek-aspek
kepribadian anak dan mengurangi hambatan perkerahayang dialaminya, perlu
dikembangkan suatu model bimbingan melalui bimbingperkembangan
(developmental guidance).

M etode Pendlitian

Sesuai dengan fokus permasalahan dan tujuan pamelpenelitian ini
menggunakan strategi penelitian dan pengembamgaeafch & developmentyang
mengacu kepada pendapat Borg & Gall (1989: 781-1g2#jwa “research &
development is a powerful strategy for improvinggpice. It is a process used to
develop and validate educational produc®roduk penelitian ini adalah suatu model
bimbingan perkembangan di TK beserta program ojmrals bimbingan
perkembangan di TK. Adapun metode penelitian yamgyirchkan terkait dengan
tahap-tahap penelitian, yaitu menggunakan metodeguindakan dan eksperimen

Subyek Pendlitian

Subyek yang menjadi responden penelitian ini adglath dan anak didik TK,
serta populasinya adalah seluruh TK yang beradkotd Bandung. Survai lapangan
dilakukan terhadap 20 orang guru dan 20 TK di valay)ota Bandung. Uji coba
terbatas dilakukan di 2 TK. Uji coba lebih luasallilkan di 3 TK. Sedangkan uji
validasi dilakukan di 3 TK yang ada di Kota Bandung



Tahap-tahap Pendlitian

Tahapan penelitian dan pengembangan menurut Bofgall (1989: 782),
merupakan suatu siklus yang meliputi kajian terpaldarbagai temuan penelitian
lapangan yang berkaitan dengan produk yang akamdi&gngkan.

Borg & Gall (1989: 789-795) mengemukakan 10 langkang harus
ditempuh dalam pelaksanaan penelitian dan pengegabaian kesepuluh langkah
tersebut disederhanakan oleh Sukmadinata (2006: rh88jadi tiga langkah, yaitu:
(1) studi pendahuluan yang terdiri atas kajian ghestdan studi lapangan, (2)
pengembangan draf model yang meliputi penyusurefreslral, uji coba terbatas, dan
uji coba lebih luas, dan (3) validasi model yandaldianakan dalam bentuk
eksperimen.

Secara visual langkah-langkah tersebut adalah aebagkut.

STUDI PENGEMBANGAN PENGUJIAN
PENDAHUL UAN
Eksperimen
Penyu-
St sunan
tudi Draf
Pre-
Pustaka
Produk Test
=
Perle-
kuan
Survai
Lapangan Pos-
Test

Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan

Dalam tahap studi pendahuluan dilakukan dua landfegjatan, yaitu studi
kepustakaan dan studi lapangan. Dalam studi kdmestadikaji teori atau konsep-
konsep yang mendasari model bimbingan perkembayaag akan dihasilkan, baik
konsep bimbingan perkembangan maupun perkembangak asia TK, dikaji
konsep-konsep dan teknik pelaksanaan penelitiarsudmya yang berkenaan dengan
penelitian dan pengembangan.

Survai lapangan dilakukan untuk menghimpun datakdmeran dengan
bimbingan yang selama ini diberikan oleh guru-giiriK khususnya yang berkaitan
dengan: (1) perencanaan dan penciptaan bimbintgm guru, (2) aktivitas dan
tumbuh kembang anak selama proses pendidikan atghinigan berlangsung, (3)



kemampuan, sikap dan kinerja guru dalam membefbkabingan kepada anak, dan
(4) sarana pendukung dalam upaya pemberian layamdoingan di TK.

Dalam tahap pengembangan model, ditempuh tiga &émdlegiatan, yaitu
penyusunan draf awal model bimbingan, uji cobaatady dan uji coba lebih luas.
Hasil studi kepustakaan dan survai lapangan dicamaktuk menyusun draf awal
model bimbingan. Perencanaan atau penyusunan dvaf model bimbingan
perkembangan meliputi kegiatan merumuskan: kebutudreak TK akan layanan
bimbingan, konsep dan layanan bimbingan perkemlmmreyagak TK, penataan
lingkungan fisik, sosial dan psikologis dalam binmdan perkembangan, tujuan
pemberian layanan bimbingan perkembangan, jenis-jdayanan bimbingan
perkembangan yang akan diberikan, sumber belajat, dan media yang akan
dimanfaatkan dalam pemberian layanan bimbingan ggebgngan, evaluasi yang
akan digunakan untuk mengetahui keberhasilan pmygtan waktu pelaksanaan.

Draf awal model bimbingan perkembangan yang telabsdn dalam tahap
ini dikembangkan melalui serangkaian kegiatan ofjac Uji coba pengembangan
model menggunakan metode penelitian tindgkation research)

Pada uji coba terbatas, pelaksanaan, pengamatanmdaitoring serta
penyempurnaan model bimbingan dilakukan secarddveywlang, sampai diperoleh
produk, yakni model bimbingan perkembangan. Modelbingan perkembangan
yang dihasilkan pada tahap ini merupakan draf aetapi masih bersifat hipotetis,
karena belum diuji, pengujiannya dilakukan padaapalvalidasi atau uji model.
Pengujian model dilakukan dengan menggunakan metfcfgerimen.

Temuan Pendlitian
1. Mode Bimbingan Perkembangan di Taman Kanak-kanak
Model bimbingan perkembangan di TK memiliki beb@d@mponen yaitu:
visi dan misi bimbingan, kebutuhan anak TK, kompsitenak TK, tujuan layanan,
lingkup layanan, dukungan sistem, dan program ap@ETal bimbingan
perkembangan di TK.
a. Visi dan Misi Bimbingan
Berdasarkan kebijakan dasar formal, konseptual, kdemekstual, visi dan misi
bimbingan perkembangan adalah edukatif, preveatifdg&velopmentalLayanan
bimbingan di TK memiliki visi berkembangnya seluraspek kepribadian anak,
terhindarnya anak dari berbagai penyimpangan daualiken yang menghambat
perkembangannya. Sedangkan misi bimbingannya adatakmbantu
mengembangkan seluruh aspek kepribadian anak gghismgak tumbuh sehat,
mandiri, mampu berinteraksi, dan bekerja sama aewajar dengan teman
sebayanya, membantu anak menghindarkan diri danyip@angan dan
mengatasi kesulitan yang dihadapinya.
Di TK guru berperan ganda, selain bertugas seliagai kelas, ia juga bertugas
sebagai guru pembimbing. Guru hendaknya menat&uimgan belajar sebagai
lingkungan perkembangan anak yang bermuatan birabirdan menciptakan
kesempatan bagi anak agar dalam konteks tersebltbetajar dan memperoleh



perilaku baru. Penciptaan lingkungan perkembangheh @uru merupakan
aktivitas utama dalam melaksanakan layanan bimhipgakembangan bagi anak
TK.

. Kebutuhan Anak TK

Anak TK adalah anak yang sedang berada dalam ppms&embangan. Setiap
anak memiliki karakteristik, kebutuhan dan potgeikembangan yang berbeda-
beda. Model bimbingan perkembangan memungkinkan gotuk memfokuskan
bantuan dalam memfasilitasi kebutuhan perkembangaak yang terkait
kebutuhan fisik-motorik, kognitif, bahasa, dan absmosional.

. Kompetensi Anak TK

Intervensi guru sebagai pembimbing anak perlu dkak melalui program
bantuan yang terencana. Berbagai kompetensi yalayakaya dicapai anak
sebagai kriteria guru dalam merencanakan bantu&aitelengan kompetensi
dalam aspek fisik-motorik, kognitif, bahasa, dasialoemosional.

. Tujuan Layanan

Membantu pengembangan aspek fisik-motorik, kognitibhasa, dan sosial
emosional anak, mencegah perilaku menyimpang dampewdaiki perilaku-
perilaku yang merugikan dan membahayakan dirinyacdang lain.

. Lingkup Layanan

Lingkup bimbingan difokuskan pada tiga bidang layanyaitu: layanan dasar
bimbingan, layanan responsif, dan layanan pereacainaividual.

Dukungan Sistem

Pelaksanaan layanan bimbingan perkembangan menkbntwlukungan sistem,
baik sistem yang ada di TK (internal) maupun dr [T (eksternal).

. Program Operasional Bimbingan Perkembangan di TK

Model bimbingan perkembangan di TK diimplementasikdalam bentuk
program operasional bimbingan perkembangan. Proggzenasional bimbingan
merupakan kerangka umum yang dapat dipilih ataundigan oleh guru sesuai
kebutuhan. Aspek yang dikembangkan dalam prograerasmnal bimbingan
perkembangan terkait dengan layanan dasar bimhirgganan responsif, dan
layanan perencanaan individual, dilengkapi dengageimana guru melakukan
proses pengembangan bagi anak dan situasi yangt diganakan dalam
melaksanakan bimbingan perkembangan.

. Dampak Pendampingan

Penggunaan model bimbingan perkembangan dapat gkatikan perkembangan
anak TK dalam aspek fisik-motorik, kognitif, bahasaupun sosial-emosional.
Proses pendampingan terhadap guru dalam pelaksamaaiel bimbingan

perkembangan dapat meningkatkan kemampuan gurumdateenciptakan

lingkungan sosial dan pikologis anak TK.

. Temuan Prinsip
Ditemukan beberapa prinsip yang berkenaan dengambey@an layanan
bimbingan perkembangan, vyaitu: lingkungan belajangy kondusif dapat



memperlancar perkembangan anak TK, bimbingan pdyaegan dapat
mengoptimalkan perkembangan anak TK, pendampingdamd pelaksanaan
layanan bimbingan perkembangan dapat meningkatkarakpuan guru dalam
membimbing anak TK.

Rekomendas Pendlitian

Muatan layanan bimbingan dalam program pendidikarkdlebih besar dari

muatan penguasaan pengetahuan. Oleh karena ittaprdgyanan bimbingan harus
diberikan lebih intensif. Untuk meningkatkan mutengidikan khususnya mutu
layanan bimbingan di TK, ada beberapa rekomendasig yditujukan kepada
beberapa pihak.

1.

Untuk guru-guru TK, diharapkan dapat menerapkanariag bimbingan
perkembangan, sebagai acuannya dapat menggunakdel rdan program
operasional bimbingan perkembangan yang dihasdktsm penelitian ini.

Para pembina dan pengelola TK diharapkan membeplkahatian lebih besar
terhadap perkembangan kepribadian anak-anak, metkan program-program
yang mengarah kepada pengembangan kepribadian dinakiaranya program
bimbingan perkembangan.

Untuk LPTK penyelenggara pendidikan guru TK dih&eapmemberikan dasar-
dasar keilmuan, pengetahuan praktis dan keterampilalam memberikan
layanan bimbingan, khususnya bimbingan perkembakgpada para mahasiswa
calon guru TK.

Guru-guru TK perlu meningkatkan kualifikasi pen#&ahinya menjadi S1
PGTK/PAUD serta dilengkapi dengan kemampuan mekakuklayanan
bimbingan yang lebih memadai.

Kepada para orang tua diharapkan lebih memperimatkandisi, kebutuhan,
kemampuan dan karakteristik perkembangan anak-gaakmenyesuaikan
perlakuan sesuai dengan kondisi, kebutuhan, kemamgan karakteristik anak.
Mendampingi anak ketika anak melakukan aktivitagnaptakan lingkungan
psikologis yang menimbulkan rasa aman dan nyamata @mnak, menjadi
pendengar dan teman yang baik bagi anak, memoti@aak untuk mau
melakukan aktivitas belajar, memfasilitasi kebutuparkembangan anak melalui
penyediaan alat-alat permainan yang sesuai deregkarpbangan anak.
Penelitian ini baru menyentuh aspek fisik-motokkgnitif, bahasa, dan sosial-
emosional anak TK, padahal aspek keagamaan jugapaien aspek penting
yang sangat mempengaruhi kepribadian anak dantagrasi dengan aspek
perkembangan lainnya. Untuk lebih menyempurnakasil hzenelitian yang
berkaitan dengan bimbingan perkembangan anak TKarbagi penelitian lebih
lanjut dapat meneliti secara lebih mendalam ataumasekkan unsur
perkembangan keagamaan anak TK sehingga diperaggiplenelitian yang lebih
komprehensif.
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